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kemudian hari terbukti disusun orang lain, ada penjiplakan, duplikasi, atau
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Jadilah Engkau Pema'af dan suruhlah orang mengerjakan yang ma'ruf, serta berpalinglah

dari pada orang-orang yang bodoh. (QS. Al-A’raaf: 199)
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skripsi dengan judul “Tradisi Doi Menre Dalam Proses Peminangan Di Kalangan
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PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Umum

Transliterasi yang dimaksud di sini adalah pemindah alihan dari bahasa Arab ke

dalam tulisan Indonesia (Latin), bukan terjemahan bahasa Arab ke dalam bahasa Indonesia.

B. Konsonan

/ = Tidak ditambahkan o= =dl
o =b L =th
< =t pE =dh
& =ts £ = ‘(koma menghadap ke atas)
z =l g =¢h
5 =h o =f
Z =kh 2] =q
J =d = =k
3 =dz J =
o =r P =m
J =z J =n
o =S s =W
S =8y ’ =h
o= =sh & =y

Hamzah (<) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila terletak di awal kata maka
mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan, namun apabila terletak di tengah atau akhir maka

dilambangkan dengan tanda koma di atas (°).



C. Vokal, Panjang dan Diftong

Setiap penulisan Arab dalam bentuk tulisan Latin vokal fathah ditulis dengan “a”,
kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang masing-masing ditulis

dengan cara berikut:

Vokal (a) panjang = & misalnya g menjadi gala

Vokal (i) panjang =1 misalnya s menjadi gila

Vokal (u) panjang = G misalnya g2 menjadi dina

[132)

Khusus bacaan ya’nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, melainkan tetap
ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya’ nisbat di akhirnya. Begitu juga untuk

suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”, seperti contoh

berikut:

Diftong (aw) = » misalnya Js menjadi gawlun

Diftong (ay) = ¢s misalnya _z= menjadi khayrun

D. Ta’ marbiithah (4

Ta' marbdthah (3 ditrasliterasikan dengan "t" jika berada di tengah-tengahkalimat,
tetapi apabila di akhir kalimat maka ditrasliterasikan denganmenggunakan "h" atau apabila
berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri darisusunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka

ditrasliterasikan dengan menggunakan "t"yang disambungkan dengan kalimat berikutnya.

E. Kata Sandang dan Lafadh al- Jaléalah



Kata sandang berupa "al™ (%) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak pada awal
kalimat. Sedangkan "al" dalam lafadh jaldlah yang berada di tengahtengah kalimat

disandarkan (idhafah), maka dihilangkan.

F. Nama dan Kata Arab Ter-Indonesiakan

Pada prinsipnya kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis dengan
menggunakan sistem transliterasi ini, akan tetapi apabila kata tersebut merupakan nama Arab
dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah ter-Indonesiakan, maka tidak perlu

menggunakan sistem transliterasi ini.
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